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ABSTRAK 
Abstrak – Sejak pemerintah menggulirkan Program Konversi Minyak Tanah tahun 2007, dari tahun ke 
tahun jumlah insiden dan korban ledakan LPG terus meningkat. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor terutama 
pada tabung dan kompor gas itu sendiri. Berdasar pada kondisi faktual yang telah diuraikan di atas, maka perlu 
dirancang suatu sistem yang mampu memberikan peringatan maupun pengamanan sedini mungkin apabila terjadi 
kebocoran gas LPG, memutus aliran gas ke kompor dan memadamkan api jika terjadi percikan api serta untuk 
mencegah timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya ledakan tabung gas Elpiji. Metode pendekatan yang 
telah dilakukan adalah : penggalian data dan sumber pustaka, perancangan Blok diagram sistem, pembuatan dan 
pengujian rangkaian elektrik, implementasi dan Instalasi sistem. Hasil yang telah dilakukan antara lain : pendeteksi 
kebocoran gas LPG dapat dilakukan dengan menggunakan sensor HS 133 untuk mengukur kadar gas LPG antara 
300 sampai 10000 ppm, sistem ini dapat menghilangkan kebocoran gas LPG dengan cara menghentikan aliran gas 
yang dilakukan dengan membuka regulator dari tabung gas LPG, sistem dapat mengurangi kadar gas yang berada 
dalam ruangan untuk dibuang keluar ruangan menggunakan exhaust fan sampai kadar gas dibawah setpoint, alat ini 
juga memberikan informasi kepada pengguna berupa bunyi alarm dan tampilan bahaya pada LCD 2 x 16, waktu 
yang dibutuhkan untuk mengembalikan kadar gas LPG agar berada dibawah 1571 ppm apabila terjadi kebocoran 
gas LPG dengan kadar kebocoran gas maksimal 3000 ppm adalah 6,3 s dan waktu untuk membuka regulator 3 s 
dalam miniatur ruangan. 
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PENDAHULUAN 
Sejak pemerintah menggulirkan Program 
Konversi Minyak Tanah tahun 2007, dari tahun ke 
tahun jumlah insiden dan korban ledakan ELPIJI 
terus meningkat. Data insiden ledakan LPG menurut 
Badan perlindungan Konsumen nasional [1],  
menyebutkan bahwa pada tahun 2007 sebanyak 5 
kasus, tahun 2008 sebanyak 27 kasus, tahun 2009 
sebanyak 30 kausus dan pada tahun 2010 sebanyak 
33 kasus dengan jumlah korban jiwa sebanyak 22 
jiwa sedangkan luka-luka mencapai 130 orang. 
Hingga saat ini, pemerintah telah 
membagikan hampir 44 juta tabung LPG. Jadi total 
tabung yang beredar sekitar 75 juta sampai tanggal 3 
Juni 2010, Ketua Yayasan Lembaga Konsumen 
Indonesia (YLKI) Tulus Abadi menyatakan, 70% 
kasus ledakan berasal dari aksesori kompor gas yang 
tidak memenuhi standar dan 30% karena perilaku 
konsumen. Ledakan dipicu asesoris di antaranya 
kualitas regulator, selang gas, karet maupun katup 
yang dibawah standard, instalasi atau  pemasangan 
yang tidak sempurna [2]. 
Seiring dengan semakin berkembangnya 
Kota Malang, jumlah rumah makan yang ada di Kota 
Malang semakin meningkat dari tahun ke tahunnya. 
Akan tetapi tidak dapat diketahui berapa jumlah pasti 
keberadaan warung makan tersebut, sebab tidak ada 
data resmi yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota 
Malang maupun Biro Pusat Statistik daerah (BPSD). 
Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan oleh 
komunitas penikmat kuliner di Kota Malang, pada 
tahun 2009 saja terdapat 263 warung makan kategori 
sedang dan besar [3]. 
Salah satu penyedia jasa kuliner yang ada 
di Kota Malang adalah Warung Makan Warung Ijo 
yang ada di Jl. Karto Pamuji 67, Malang. Warung 
makan ini terletak di daerah berpenghuni pada 
penduduk, terutama para mahasiswa dan pekerja. 
Warung makan tersebut menyediakan berbagai menu 
masakan khas Jawa dengan harga yang terjangkau, 
berkisar antara Rp. 7000, - Rp. 15.000,- per porsinya. 
Omzet rata-rata warung tersebut mencapai Rp. 
400.000,-/hari. Dari hasil penelusuran awal yang 
dilakukan oleh tim, diketahui bahwa ruang dapur 
sebagai ruang utama untuk memasak memiliki dua 
buah kompor untuk memasak, dua buah tabung gas 
dan belum ada exhausted fan yang digunakan untuk 
mengatur sirkulasi udara. Kondisi regulator tabung 
gas belum memiliki pengaman yang memadahi, 
sehingga rawan jika terjadi persoalan kebocoran gas 
LPG. 
Berdasar pada kondisi faktual yang telah 
diuraikan di atas, maka dirasa dirancang suatu sistem 
yang mampu memberikan peringatan maupun 
pengamanan sedini mungkin apabila terjadi 
kebocoran gas LPG, memutus aliran gas ke kompor 
dan memadamkan apai, jika terjadi percikan api serta 
untuk mencegah timbulnya hal-hal yang tidak 
diinginkan misalnya, ledakan tabung gas Elpiji. 
LIQUIFIED PETROLEUM GAS (LPG) 
Elpiji atau LPG adalah isobutene,  dari  
pelafalan  singkatan  Bahasa Inggris,  LPG  (liquified  
petroleum  gas, harafiah:  “gas  minyak  bumi  yang 
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dicairkan”) adalah campuran dari berbagai unsur  
hidrokarbon  yang  berasal  dari  gas alam,  dengan  
menambah  tekanan  dan menurunkan  suhunya,  gas  
berubah menjadi  cair.  Komponennya  didominasi 
propana  (C3H8)  dan  butana  (C4H10). Elpiji  juga  
mengandung  hidrokarbon ringan  lain  dalam  jumlah  
kecil,  misalnya etana (C2H6) dan pentana (C5H12). 
Dalam  kondisi  atmosfer,  elpiji  akan berbentuk gas. 
Volume elpiji dalam bentuk cair lebih kecil 
dibandingkan dalam bentuk gas  untuk  berat  yang  
sama.  Karena  itu elpiji dipasarkan dalam bentuk  
cair dalam tabung-tabung  logam  bertekanan.  Untuk 
memungkinkan  terjadinya  ekspansi  panas (thermal  
expansion)  dari  cairan  yang dikandungnya,  tabung  
elpiji  tidak  diisi secara  penuh,  hanya  sekitar  80-
85%  dari kapasitasnya. Rasio antara volume gas bila 
menguap  dengan  gas  dalam  keadaan  cair 
bervariasi  tergantung  komposisi,  tekanan dan  
temperatur,  tetapi  biasaya  sekitar 250:1[4]. 
Tekanan  di  mana  elpiji  berbentuk  cair, 
dinamakan  tekanan  uap-nya,  juga bervariasi  
tergantung  komposisi  dan temperatur;  sebagai  
contoh  dibutuhkan tekanan  sekitar  220  kPa  (2.2  
bar)  bagi butana  murni  pada  20 °C  (68 °F)  agar 
mencair, dan sekitar 2.2 Mpa (22 bar) bagi propana 
murni pada 55 °C (131 °F). Menurut  spesifikasinya,  
elpiji  dibagi menjadi  tiga  jenis  yaitu  elpiji  
campuran, elpiji  propana  dan  elpiji  butana. Gas 
yang dijual belikan  harus memenuhi standar tertantu 
sesuai dengan Keputusan Dirjen Migas No.25 
K/36/DDJM/1990 tanggal 14 Mei 1990, Gas Elpiji 
yang dipasarkan di Indonesia adalah gas campuran 
yang terdiri dari Gas Propane dan Gas Butane yang 
perbandingan campurannya adalah Propan 30% dan 
butane 70% [5]. 
Salah satu risiko penggunaan elpiji adalah 
terjadinya kebocoran pada tabung atau instalasi gas 
sehingga bila terkena api dapat menyebabkan 
kebakaran. Pada awalnya, gas elpiji tidak berbau, tapi 
bila demikian akan sulit dideteksi apabila terjadi 
kebocoran pada tabung gas. Menyadari itu Pertamina 
menambahkan gas mercaptan, yang baunya khas dan 
menusuk hidung. Langkah itu sangat berguna untuk 
mendeteksi bila terjadi kebocoran tabung gas. 
Tekanan elpiji cukup besar (tekanan uap sekitar 120 
psig), sehingga kebocoran elpiji akan membentuk gas 
secara cepat dan merubah volumenya menjadi lebih 
besar.  
Sifat gas elpiji adalah sebagai berikut: 
1. Cairan dan gasnya sangat mudah terbakar 
2. Gas tidak beracun, tidak berwarna dan 
biasanya berbau menyengat 
3. Gas dikirimkan sebagai cairan yang 
bertekanan di dalam tangki   atau silinder. 
4. Cairan dapat menguap jika dilepas dan 
menyebar dengan cepat. 
5. Gas ini lebih berat dibanding udara sehingga 
akan banyak menempati daerah yang 
rendah. 
 Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) 
menemukan kelemahan desain regulator dalam 
sistem kompor gas yang dibagikan pemerintah 
kepada masyarakat. Seperti diketahui, pemerintah 
pernah menerapkan program konversi minyak tanah 
ke gas LPG. Rekomendasi dari BPPT adalah 
penggantian secara total desain regulator yang ada di 
pasaran Indonesia dengan jenis lain yang lebih aman. 
[2]. Menurut BPPT dari hasil audit investigasi, 
penyebab kebocoran yang utama adalah masalah 
pada sistem katup (valve) dan ketidaksempurnaan 
tabung gas itu sendiri. 
Permasalahan pada sistem katup ditemukan 
pada sistem penguncinya yang berada pada satu sisi 
dan menyebabkan garis sumbu regulator tidak berada 
tepat segaris dengan garis sumbu katup. Hal itu 
mengakibatkan adanya sudut kemiringan tertentu saat 
katup regulator mengunci tabung gas. Perbedaan 
garis sumbu ini diperparah dengan kualitas karet 
segel pada katup yang tidak memenuhi standar. 
BPPT juga menemukan kebocoran lain pada 
sambungan antara cincin leher (neck ring) tabung 
LPG. Kebocoran ini disebabkan oleh perbedaan 
ukuran antara diameter neck ring dan diameter katup. 
BPPT juga mencurigai kebocoran terjadi akibat 
kurang sempurnanya pengelasan tabung saat proses 
pabrikasi. Hasil investigasi BPPT menyimpulkan, 
perlu adanya perubahan desain katup tabung dan 
pengawasan ketat pada proses pabrikasi, baik tabung 
maupun karet segel tabung gas. 
Beberapa macam pengindra gas yang telah 
ada antara lain adalah : 
1. Sensor jenis AF antara lain: AF 30,AF 50, dan 
AF 56, ketiga tipe sensor tersebut mempunyai 
reaksi terhadap daftar gas yang sama yaitu 
senyawa halogen, alcohol, propane, metan, 
buton, bensol, dan juga beberapa senyawa zat 
lemas organic bentuk gas seperti amoniak, lpg, 
karbon monoksida. Beda diantara ketiganya 
terletak pada kepekaan dari masing-masing gas. 
Misalnya AF 30 sangat peka terhadap asap 
rokok, AF 50 sangat peka terhadap methana dan 
buton, dan AF 56 sangat peka terhadap LPG. 
2. Sensor jenis HS antara lain: HS 133 yang sangat 
peka terhadap LPG dibandingkan dengan gas-
gas lainya seperti CO, alkohol, methana, dan 
asap rokok, HS 134 yang sangat peka terhadap 




 Gambar 1.  Sensor HS 133
3. SISTEM PENGAMAN KEBOCORAN LPG
Widarto, Z.,K, 2011, dalam papernya telah 
merancang sebuah sistem pendeteksi kebocoran LPG 
dan pengamannya, sistem yang dikembangkan 
menggunakan sensor gas LPG yang berfungsi 
mendeteksi kebocoran gas pada perlengkapan 
kompor gas. Sistem tersebut juga dirancang agar 
dapat menghentikan aliran gas dari tabung ke 
kompor. Komponen dari sistem tersebut dilengkapi 
dengan buzzer, lampu, dan LCD sebagai indikator 
ketika terjadi kebocoran. Waktu yang dibutuhkan 
katup untuk menutup aliran gas dari tabung
kompor adalah 0,42 detik. Kekurangan dari sistem ini 
adalah tidak adanya sensor pendeteksi 
percikan/kobaran api di sekitar tabung gas sekaligus 
alat pemadamnya, sehingga jika terjadi percikan api 
maka sensor dapat bekerja dan meninstruksikan 
pemadam api untuk mematikannya [6]
1. PERANCANGAN SISTEM 
 
Perancangan pengaman kebocoran gas LPG 
dalam miniatur ruangan dirancang dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
a) Dimensi miniatur ruangan tertutup 50cm x 30cm 
x 45cm yang terbuat dari akrilik sebagai bahan 
utama dengan ketebalan 3 mm. 
b) Kadar gas LPG di dalam miniatur ruangan 
tertutup dijaga pada batas aman dibawah 1571 
ppm. 
c) Pengontrol utma menggunakan ATMega 16.
d) Display menggunakan LCD tipe M162A (16 
kolom x 2 baris). 
e) sensor gas HS 133. 
f) Aktuator berupa fan 220VAC, motor 12
sebagai pembuka regulator tabung gas LPG.
g) Bahasa pemrograman menggunakan bahasa C
Perancangan blok diagram sistem
sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut :
 













Gambar 2.  Blok Diagram Sistem
 
Prototype ruangan tertutup yang digunakan 
sebagai tempat pengujian sistem pengaman dan 
monitoring kebocoran gas LPG mempunyai ukuran : 
panjang 50cm x lebar 30cm x tinggi 45cm, yang 
terbuat dari bahan tembus pandang yaitu plastic 
akrilik dengan ketebalan 3
berfungsi untuk mengeluarkan gas LPG yang bocor 
dari dalam ruangan menuju keluar. Sedangkan pada 
regulator disambungkan dengan motor yang aktif 
apabila terjadi kebocoran gas dan melepas regulator 
dari tabung gas. Sensor gas diletakkan didekat 
regulator . Buzzer diletakkan pada dinding untuk 
menginformasikan melalui suara sebagai peringatan 
telah terjadi kebocoran gas LPG
serta sensor pendeteksi pans/api beserta alat 
penyemproat air. Semua aktuator tersebut di kontrol 
secara otomatis menggunakan mikrokontroler 
ATMega 16.  
Kadar gas LPG di dalam 
ruangan dikondisikan dalam kondisi aman. 
Berdasarkan Kunto Aji, 2011
LPG adalah dibawah 1571 ppm (part per million). 
Motor pembuka regulator digunakan untuk 
menghentikan aliran gas agar kebocoran gas tidak 
semakin membesar. Fan 
mengeluarkan gas LPG dari dalam 
tertutup menuju keluar ruangan dan LCD digunakan 
untuk tampilan jumlah kadar gas yang terkandung 
dalam ruangan. Apabila kadar gas LPG pada 
prototype ruangan ≥ 1571 ppm maka motor pembuka 
regulator aktif, fan juga akan aktif dan 




 mm, terdapat fan yang 
 di dalam ruangan 
prototype 






kembali. Setelah kadar gas LPG menjadi < 1571 ppm 
maka fan dan buzzer akan mati. 
Bentuk dari prototype ruangan tertutup 
dapat digambarkan seperti dalam Gambar 3.2. 
Gambar 3. Model Prototype Ruangan Tertutup
Rangkaian sensor gas HS 
mendeteksi kadar gas LPG yang terkandung pada 
udara. Setiap perubahan kadar gas LPG di udara 
dapat mempengaruhi besar kecilnya nilai resistansi 
sensor. Semakin tinggi kadar gas LPG yang 
terdeteksi  oleh sensor gas tersebut maka nilai 
resistansi sensor akan semakin kecil nilainya. 
Rangkaian sensor HS 133 menggunakan catu daya 5 
V DC, resistansi pembebanan (RL) 10 kΩ
dirangkai seperti pada Gambar 3.4. Sensor mampu 
mendeteksi kadar gas LPG dengan baik saat kadar 
gas sebesar 300 ppm -10000 ppm yai
sebesar 2kΩ-20kΩ. Sensor dapat mendeteksi gas 
LPG dengan baik saat gas sebesar 300 ppm (Vout 
1.67 V) sampai 10000 ppm (Vout 4.17 V).
Mikrokontroler dapat bekerja sebagai 
pengontrol jika kaki-kaki/port mikrokontroler 
dihubungkan dalam rangkaian-rangkaian eksternal. 
Dalam perencanaan ini, port yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Port A 
PA0 sebagai Input dari sensor gas sedangkan 
PA1-PA3 sebagai Output yang dihubungkan ke 
fan (PA1), buzzer (PA2) dan motor pembuka 
regulator (PA3 dan PA4). 
2. Port C 
PC0-PC7 digunakan untuk LCD. 
3. XTAL1 dan XTAL2 
Digunakan sebagai input dari rangkaian 
kristal. Rangkaian osilator kristal terdiri dari 
kristal osilator 16 MHz, kapasitor C1 dan C2 
yang masingmasing bernilai 22 pF, akan 
membangkitkan pulsa clock yang menjadi 






tu saat Rs 
 
osilator 
penggerak bagi seluruh operasi internal 
mikrokontroler. 
4. VCC 
5. VCC dihubungkan dengan tegangan sebesar +5V 
sesuai dengan tegangan yang diijinkan dalam 
data sheet. GND 
GND dihubungkan ke ground 
6. Reset 
Digunakan untuk mereset program 
mikrokontroler. 
 
LCD yang digunakan adalah tipe M162A 
(16 kolom x 2 baris). Bus 
terhubung dengan pin PC4-PC7 dari mikrokontroler. 
RS dihubungkan dengan pin PC0 dari 
mikrokontroler, RD dihubungkan dengan pin PC1 
dan untuk mengaktifkan E (Enable
keluaran dari pin PC2. Untuk mengatur tingkat 
kecerahan LCD digunakan resistor variabel 1 kΩ
Aktuator yang digunakan adalah fan, 
buzzer dan motor pembuka regulator. Karena 
keluaran dari mikrokontroler bertegangan 5 volt 
sedangkan untuk aktuator sendiri membutuhkan 
tegangan 12 volt untuk buzzer dan 220 volt  untuk 
fan, sedangkan motor pembuka regulator 
membutuhkan tegangan 12 volt, maka dibutuhkan 
rangkaian relay sebagai saklar untuk mengaktifkan 
aktuator tersebut. 
 
Gambar 4.  Driver 
Nilai R1 pada rangkaian yang menggunakan 
optocoupler TLP521-2 dengan tegangan sumber 
5 Volt dan arus yang mengalir sebesar 
dengan tegangan V = 1,15 Volt, sehingga R1 dapat 
dicari dengan persamaan berikut :V    I. R + V …………………………… (1)R         R   – , 
    R  240 Ω  nilai pendekatan
sebesar 270 Ω 
 Agar transistor dapat bekerja sebagai saklar, 
maka transistor dioperasikan pada salah satu titik 
kerjanya, titik saturasi dan cut off. 
saturasi, transistor seperti sebuah saklar yg tertutup 
(on) sehingga arus dapat mengalir dari kolektor 
menuju emitor. Sedangkan saat kondisi cutoff, 
catu daya. 
data LCD (D4-D7) 




V  = I = 16 mA, 
 
 
 digunakan R 
Saat kondisi 
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transistor seperti sebuah saklar yg terbuka (off) 
sehingga tidak ada arus yg mengalir dari kolektor ke 
emitor. 
 Rangkaian diatas digunakan Vs  = 12 Volt 
dan R adalah hambatan koil pada relay sebesar 400 
ohm, sehingga Ic dapat dicari dengan persamaan 
berikut : 
Ic =     ………………………………………(2) 
 Ic =    
  Ic = 0,03 mA = 30 mA 
Digunakan  transistor BD139 yang mempunyai 
Icmax=1,5 A dan hfe=60~100. 
hfe = 5     ……………………………..… (3) 
 hfe = 5    ,     
hfe = 5      
 hfe = 0,1 digunakan hfe 100 
Dari sini, kita dapat menentukan IB untuk kondisi 
saturasi, yaitu : 
IB =  
 
 …………………………………….... (4) 
 IB =  
 
  
 IB =  0,3 mA 
Ditentukan Vce (optocoupler) = 5 Volt dan besarnya 
IR sama dengan IB sebesar 0,3 mA sehingga R 
dapat dicari, yaitu : 
Vcc = VR + Vce …………………………….(5) 
 Vcc = IR . R + Vce 
 R =        
 R =    ,  
 R = 23,3 kΩ nilai pendekatan digunakan R sebesar 22 kΩ 
Sehingg RB bisa dicari, yaitu  
 RB =  
     	
 
      
 RB = 
 – Ω .,    , 
,   
2.  RB = 15,66 kΩ nilai pendekatan digunakan R sebesar 12 kΩ 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Rangkaian Sensor Gas HS 133 
Pengujian rangkaian sensor gas HS 133 
bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi 
pembacaan sensor tersebut. Dikarenakan tidak 
adanya alat ukur langsung kadar gas LPG yang dapat 
digunakan sebagai pembanding maka nilai kadar gas 
LPG dapat diketahui dengan cara melihat besarnya 
tegangan yang dihasilkan oleh output sensor, yang 
diinjeksikan gas LPG secara langsung ke sensor. 
Hasil pengujian rangkaian sensor gas HS 133 
ditunjukan pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 1. Hasil Pengujian Rangkaian Sensor HS 133 
 
No  Vout Sensor Pengukuran (Volt) 
Kadar Gas LPG 
(ppm) 
1 1.775 707 
2 2.000 1580 
3 2.123 2058 
4 2.432 3257 
5 2.654 4118 
6 2.964 5321 
7 3.120 5926 
8 3.312 6671 
9 3.521 7482 
10 3.756 8394 
11 3.954 9162 
12 4.102 9736 
13 4.156 9946 
Vout sensor (pengukuran) didapat dari hasil 
pembacaan voltmeter dari output sensor HS133. 
Sedangkan Kadar Gas LPG (ppm) didapatkan 
melalui  perhitungan dengan Vout sensor 1,67 volt 
untuk 300 ppm dan 4,17 volt untuk 1000 ppm 
sehingga didapatkan rumus ( berdasarkan datasheet 
LPG gas sensor HS 133): 
Kadar Gas LPG (ppm) =  
 ! "#$  %&#,




Gambar 5. Grafik Perbandingan Antara 
Kadar Gas LPG dengan Vout Sensor Berdasarkan 
grafik perbandingan antara kadar gas LPG dengan 
Vout sensor HS 133 diketahui bahwa respon tegangan 
keluaran sensor gas terhadap perubahan kadar gas 
LPG linier. Nilai kadar gas yang dapat di ukur adalah 
300 ppm – 10000 ppm. Dari data diatas dapat dibuat 
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sensor pengukuran dan fungsi X adalah kadar gas 
LPG, yang dapat ditulis dengan persamaan berikut :  
Y = 3880.1X - 6179.8 
 Semakin besar kadar gas LPG maka 
semakin besar tegangan keluaran sensor. Karena 
Tegangan keluaran sensor berbanding tebalik dengan 
resistansi sensor (Rs) maka diketahui bahwa semakin 
besar kadar gas maka semakin kecil resistansi sensor.  
4.2 Pengujian Rangkaian Mikrokontroler dan 
LCD 
Pengujian mikrokontroler dan LCD 
bertujuan untuk mengetahui apakah kedua rangkaian 
tersebut dapat bekerja sesuai dengan fungsinya. 
Adapun langkah pengujiannya adalah sebagai berikut 
: 
 
Gambar 6. Diagram Alir Program Pengujian 
Mikrokontroler dan LCD 
 
Rangkaian mikrokontroler dan LCD dapat 
bekerja dengan baik, dibuktikan dengan hasil 
karakter yang ditampilkan pada LCD sudah benar 
sesuai dengan program yang telah dimasukan dalam 
mikrokontroler. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada 
Gambar berikut : 
 
 
Gambar 7.  Karakter Yang Ditampilkan Pada LCD 
4.3 Pengujian Rangkaian Driver buzzer, dan fan 
Pengujian rangkaian driver buzzer dan fan 
bertujuan untuk mengetahui apakah rangkan tersebut 
dapat menjadikan kemudi bagi tegangan yang 
menuju ke buzzer dan fan. Hasil pengujian rangkaian 
driver buzzer dan fan dapat dilihat pada berikut :  


























































Hasil dari pengukuran yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa antara nilai perhitungan dan 
pengukuran ada perbedaan yang disebabkan adanya 
nilai toleransi pada nilai resistor, pada kondisi input 
high maka tidak ada arus yang mengalir ke rangkaian 
sehingga relay tidak aktif (buzzer dan fan tidak 
bekerja). Pada kondisi input low maka ada arus yang 
mengalir pada rangkaian sehingga relay bekerja 
(buzzer dan fan bekerja).  
 
4.4 Pengujian Rangkaian Driver motor 
 
Pengujian rangkaian driver motor dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar tegangan dan arus 
yang dibutuhkan untuk menggerakkan driver motor.  
 




























0 0 0 0 0 √ - 
Rang. 
A 0 0 0 0 0 √ - Rang. 
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Hasil dari pengukuran yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa antara nilai perhitungan dan 
pengukuran ada perbedaan yang disebabkan adanya 
nilai toleransi pada nilai resistor. Bila pada input A 
diberi kondisi high, meyebabkan tidak ada arus yang 
mengalir ke rangkaian A sehingga relay tetap pada 
kondisi Nc. Sedangkan jika pada input B diberi 
kondisi low, menyebabkan adanya arus yang 
mengalir pada rangkaian B sehingga relay akan aktif 
yang berakibat motor akan berputar kearah kanan, 
sebaliknya jika rangkaian A diberi input low dan 
rangkaian B diberi input high maka motor akan 
berputar kearah kiri. Pada kondisi diatas maka motor 
dapat membuka dan menutup regulator pada 
aplikasinya. 
 
4.5  Pengujian Keseluruhan Sistem  
Pengujian sistem secara keseluruhan 
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem pengaman 
kebocoran gas LPG yang telah dibuat dapat bekerja 
dengan baik. Hasil pengujian antara output sensor gas 
HS 133 dengan tampilan pada LCD, jika diinjeksikan 
dengan jumlah kadar gas LPG yang berbeda-beda 
maka didapatkan besarnya kadar gas LPG melalui 
persamaan : 
Kadar Gas LPG (ppm) =  Vout pengukuran  1,672,5 x 9700!  300 
Sebagaimana hasil yang ditampilkan pada tampilan 
LCD (ppm), yang dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Pengujian Output Sensor dengan 

































3 1.876 1099 1098 
0.0
6 mati 









6 2.645 4083 4082 
0.0
2 aktif 
7 2.834 4816 4814 
0.0
4 aktif 
8 3.097 5837 5836 
0.0
2 aktif 
9 3.125 5945 5944 
0.0
2 aktif 
10 3.245 6411 6410 
0.0
2 aktif 
11 3.309 6659 6657 
0.0
3 aktif 
12 3.686 8122 8120 
0.0
2 aktif 
13 3.786 8510 8508 
0.0
2 aktif 










Data pada tabel 5, menunjukkan bahwa 
kesalahan pembacaan antara input sensor dengan 
tampilan pada LCD dapat dihitung melalui 
persamaan : 
error : 
'&(&% )& *)+&",-&# "&(& .
'&(&% )& *) x 100  
Hasil perbandingan antara kadar gas LPG 
dengan tampilan pada LCD berdasarkan perhitungan 
relatife rendah dan jika digambarkan dalam bentuk 




Gambar 8. Grafik Perbandingan Antara Kadar Gas 
LPG pada Sensor  dengan Tampilan pada LCD  
Hasil pada pengujian sistem secara 
keseluruhan dengan kebocoran gas sebesar lebih dari 
1571 ppm sampai 8000 ppm diketahui bahwa waktu 
yang diperlukan untuk membuka regulator adalah 3 s 
dan mengembalikan kekondisi awal apabila terjadi 
kebocoran gas LPG dengan kadar gas maksimal 8000 
ppm adalah 6,3 s. Saat kadar gas LPG Lebih dari 
1571 ppm motor pembuka regulator, buzzer dan fan 
aktif serta message pada program pengaman 
kebocoran menunjukan bahwa telah terjadi 
kebocoran gas LPG seperti yang yang ditunjukan 














Vout Sensor Pengukuran 
ppm
Volt




Gambar 9.  Message Pada Program “Pengaman 
Kebocoran LPG” 
 
Hasil dari pengujian sistem secara keseluruhan 
diketahui bahwa system telah bekerja dengan baik. 
Untuk ruangan miniatur ukuran 50cm x 30cm x 45cm 
(p x l x t) pada saat terjadi kebocoran gas LPG 
dengan kadar gas LPG lebih besar dari 1571 ppm 
sampai 10000 didapatkan data berikut : 
 
 




Motor Pembuka Regulator aktif 
Message Kondisi Bahaya 
 
Setelah system bekerja dan kadar gas LPG berada 
dibawah kurang dari 1571 maka didapatkan hasil data 
berikut : 
 




Motor Pembuka Regulator - 
Message Kondisi Aman 
3. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa 
terhadap unjuk kerja dari hasil implementasi sistem 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Pendeteksi kebocoran gas LPG dapat 
dilakukan dengan menggunakan sensor HS 
133 untuk mengukur kadar gas LPG antara 
300 sampai 10000 ppm. 
2. Sistem ini dapat menghilangkan kebocoran 
gas LPG dengan cara menghentikan aliran 
gas yang dilakukan dengan membuka 
legulator dari tabung gas LPG. 
3. Sistem dapat mengurangi kadar gas yang 
berada dalam ruangan untuk dibuang keluar 
ruangan menggunakan exhaust fan sampai 
kadar gas dibawah setpoint. 
4. Alat ini juga memberikan informasi kepada 
user berupa bunyi alarm dan tampilan 
bahaya pada LCD 2 x 16. 
5. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengembalikan kadar gas LPG agar berada 
dibawah 1571 ppm apabila terjadi 
kebocoran gas LPG dengan kadar kebocoran 
gas maksimal 3000 ppm adalah 6,3 s dan 




Pembuatan sistem ini sangat dimungkinkan 
untuk dilakukan pengembangan dan penyempurnaan, 
diantaranya yaitu : 
1. Nilai pembacaan sensor didapat dari 
perhitungan yang memerlukan koreksi 
dengan melakukan kalibrasi pada sensor HS 
133, oleh karena tidak ada standart gas LPG 
maka digunakan volt meter sebagai referensi 
keakuratan alat ukur gas.  
Tingkat keamanan sistem pada miniatur ruangan ini 
perlu menggunakan ukuran fan motor yang sesuai 
dengan luas area yang digunakan.  
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